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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan tentang Pengaruh Penggunaan Facebook 

Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 1 Sambit 

Ponorogo tahun ajaran 2015/2016 maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Untuk Penggunaan Facebook dalam kategori baik sebanyak 13 responden 

(14,77273 %), dalam kategori sedang sebanyak 64 responden (72,72727 %), 

dalam kategori kurang sebanyak 11 responden (12,5 %). Dengan demikian, 

secara umum dapat dikatakan bahwa penggunaan facebook siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Sambit adalah sedang. 

2. Untuk prestasi belajar PAI siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sambit dalam 

kategori baik sebanyak 10 responden (11.3636 %), dalam kategori sedang 

sebanyak 66 responden (75 %), dalam kategori kurang sebanyak 12 

responden (13.6364 %). Dengan demikian, secara umum dapat dikatakan 

bahwa prestasi belajar PAI siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sambit adalah 

sedang. 

3. Untuk pengujian regresi n = 88 dalam “f” tabel, taraf signifikan 5% 

diperoleh “f” tabel sebesar 3,96. Dengan “f” hitung  sebesar 6,0277409005 

maka “f” hitung   “f” tabel. Sehingga Ha diterima yang artinya ada 
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pengaruh signifikan Penggunaan Facebook Terhadap Prestasi Belajar PAI 

Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 1 Sambit Ponorogo. Berdasarkan 

penghitungan koefisien determinasi (  ) didapatkan nilai sebesar 6,55 %, 

artinya variabilitas / keragaman faktor penggunaan facebook (variabel X) 

berpengaruh sebesar 6,55 % terhadap prestasi belajar PAI dan 93,45 % 

sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak masuk dalam model. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian ini 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi para siswa siswi SMP Negeri 1 Sambit Ponorogo 

Siswa dapat mengontrol pola perilaku mereka agar tidak 

terpengaruh penggunaan facebook yang berlebihan, sehingga dapat 

menimbulkan sisi negatif dan juga para siswa diharapkan dapat membagi 

waktu antara waktu belajarnya dengan waktu bermain facebook. 

2. Bagi Guru 

Guru hendaknya bisa menggunakan facebook untuk dijadikan 

sebagai media pembelajaran dan hendaknya bisa mengontrol siswanya disaat 

jam pelajaran agar tidak bermain facebook. 


